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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul : Peranan Penyuluh Pertanian Dalam
Pengembangan Kelompok Tani Di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten

Sinjai adalah benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk apapun dalam

perguruan tinggi manapun. Semua sumber’ ¢ aosinformasi yang berasal atau dikutip dari
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ABSTRAK

KHAERUL AZHAR.105960054610. Peranan  Penyuluh  Pertanian  Dalam
Pengembangan Kelompok di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.
Dibimbing oleh AMRUDDIN dan FIRMANSY AH.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peranan penyuluh pertanian dalam
pengembangan kelompok tani di Desa Gunung Perak, kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.

Populasi yang menjadi objek pendalah kelompok tani yang ada di Desa
Gunung Perak. Terdapat 17 kelompok=tas :7asing kelompok tani memiliki anggota
sebanyak 25 orang, jadi sampel yai
orang penyuluh pertanian .-3/ A
yaitu 18 orang .

atu kelompok tani di tambah 1

MLS x"
: Déca GG f_g‘.M sample di ambil kesuluruhan
S \DKASS
W g PRASSA

alam pengembangan
% DE el e/l pArtanian sebagai
Kate :%'}yl‘!!hﬂdjﬁ : > satoor dengan
nilai 2.55 kate ,L" i 5 ?:';EJM*‘ -‘;‘%re'.f" ek
ai 2,55 ka an-penyuiuf pertanian sebaga
tinggi. Hal i S '
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai
jembatan yang menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petani

dengan pengetahuan dan teknologi ,petani yang selalu berkembang menjadi

apoetra,1994). Agar petani dapat

maka petani

atan %,d‘.l!h{,ﬁf ‘

juga diharapkan memainkan peranan baru, seperti memperkenalkan pertanian

yang berkelanjutan yang menuntut ketrampilan-ketrampilan baru (Van Den
Ban,1999). Sudah sejak lama Pemerintah Indonesia berusaha meningkatkan taraf
hidup masyarakat petani yang merupakan porsi terbesar dari struktur masyarakat
Indonesia. Berbagai bentuk program telah diterapkan untuk membantu petani agar

mampu memiliki posisi tawar yang lebih tinggi dalam perekonomian di Indonesia.



Berbagai skim bantuan juga telah dilaksanakan mulai dari subsidi Sarana
Produksi, Bantuan Modal Langsung, Kredit UsahaTani, dan lain sebagainya yang
jumlahnya sangat beragam. Namun hasilnya petani Indonesia masih
berpendapatan rendah, masih tergantung terhadap berbagai bantuan, dan masih
selalu berfikir belum mampu bergerak sendiri dalam melaksanakan usaha taninya.
Begitu pula dengan program-program penyuluhan pertanian yang selama ini

sudah berjalan, belum ‘h a optlmal membantu petani dalam
[

meningkatkan taraf -r. mpu mendorong petani untuk

yang akan disuluhkan.

Penyuluh di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai, bisa dikatakan berperan aktif dalam menjalankan tugas dan fungsinya
sebagai penyuluh. Hal ini ditandai dengan banyaknya kegiatan penyuluh yang

sangat membantu kinerja kelompok tani diantaranya, diskusi, terdapatnya



komunikasi informasi timbal balik antara penyuluh dan kelompok tani dan juga
memberikan bantuan berupa bibit dan pupuk. Disamping itu penyuluh juga
mampu memberikan informasi tentang pemasaran hasil produk pertanian

sekaligus mendorong kelompok tani dalam berusaha tani yang baik.

Akhirnya disimpulkan dengan judul: “ Peranan Penyuluh Pertanian

Dalam Pengembangan Kelompok Tani di Desa Gunung Perak Kecamatan

-_J.'-f' Je ,ﬂq '.L ) g i di

'.”_'“T. .

pangan Kelompok

Kabupaten Sinjai.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang
harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah

Makassar.



2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan
pembangunan secara keseluruhan.

3. Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk

penelitian sejenis, serta dapat pula sebagai titik tolak untuk

melaksanakan penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas.




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Peranan Penyuluh Pertanian
2.1.1 Penyuluh Pertanian

Penyuluh pertanian adalah orang yang mengemban tugas memberikan
dorongan kepada petani agar mau mengubah cara befikir, cara kerja dan cara

hidup yang lebih sesuai dengan«f& bangan jaman, perkembangan teknologi

‘d &v' : i memiliki
,T\‘ ‘k\ irr/,’gr

ﬁ.ﬁ.-wf‘-ﬂ- | pelatih

sistem usahatani, bersimpati terhadap kehidupan petani serta pengambilan
keputusan yang dilakukan petani baik secara teori maupun praktek.
Penyuluh harus mampu memberikan praktek demontrasi tentang suatu
cara atau metode budidaya suatu tanaman, membantu petani menempatkan
atau menggunakan sarana produksi pertanian dan peralatan yang sesuai.

Penyuluh harus mampu memberikan bimbingan kepada petani tentang



sumber dana kredit yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha
tani mereka dan mengikuti perkembangan terhadap kebutuhan-kebutuhan
petani yang berasal dari instansi - instansi terkait.

. Penyuluh Sebagai Organisator dan Dinamisator

Dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan para penyuluh

lapangan tidak mungkin mampu untuk melakukan kunjungan kemasing-

masing petani sehingga petéilis harus diajak untuk membentuk suatu

kelompok-ke aoangkan menjadi suatu lembaga
ekonomi_.e4n \:{;.,5 Mu H.dq‘b mengembangkan

«;/q/’ﬁ’\“?-“*hsﬂg‘,ﬁ:«&@? gembangan kelompok

ator, motivator dan
titik sentral dalam
memberikan penyuluhan kepada petani-nelayan akan pentingnya berusaha
tani dengan memperhatikan kelestarian dari sumber daya alam. Kesalahan
dalam memberikan penyuluhan kepada petani-nelayan akan menimbulkan
dampak negatif dan merusak lingkungan. Proses penyelenggaraan

penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik dan benar apabila



didukung dengan tenaga penyuluh yang profesional, kelembagaan
penyuluh yang handal, materi penyuluhan yang terusmenerus mengalir,
sistem penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta metode penyuluhan
yang tepat dan manajemen penyuluhan yang polivalen. Dengan demikian
penyuluhan pertanian sangat penting artinya dalam memberikan modal

bagi petani dan keluargannya, sehingga memiliki kemampuan menolong

dirinya sendiri untuk mencafaistujuandalam memperbaiki kesejahteraan

aarus merusak lingkungan di

pertanian lapang) yang A-mengeibanttugas pokok sebagai berikut :
1) Menyebarkan informasi pertanian yang bermanfaat
2) Mengajarkan ketrampilan yang lebih baik
3) Memberikan saran-saran atau rekomendasi bagi usaha tani yang

lebih menguntungkan



4) Membantu mengikhtiarkan sarana produksi, fasilitas kerja serta
bahan informasi pertanian yang diperlukan para petani

5) Mengembangkan swakarya dan swasembada para petani agar taraf
kehidupannya dapat lebih meningkat.

Menurut Deptan (2007) Pengembangan kelompok tani dan

Gapoktan diselenggarakan di semua tingkatan yaitu tingkat desa, tingkat

f. Membantu para petani untuk mengidentifikasi permasalahan usaha tani
yang dihadapi serta memilih alternatif pemecahan yang terbaik.
g. Menginventarisir masalah-masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh

kelompok tani dan anggota untuk dibawa dalam pertemuan di BPP.



h. Melakukan pencatatan mengenai keanggotaan dan kegiatan
kelompoktani yang tumbuh dan berkembang di wilayah kerjanya.

i. Menumbuh kembangkan kemampuan menajerial, kepemimpinan, dan
kewirausahaan kelembagaan tani serta pelaku agribisnis lainnya.

J. Memfasilitasi  terbentuknya gabungan  kelompok tani serta
pembinaannya.

k. Melaksanakan forum pe an tingkat desa (musyawarah/rembug
kontak tani, tepw / \ i,penyuluhan pertanian ).
.r-‘ P'.:":* M“."fﬁ }1\ pelaku  utama  serta
\Q\P KASS S 4,*0\
,

p £
\\dlhh,f/ /

Rl u’*.ﬁﬁﬁm

..;.a.*-n?f"

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan menunjukkan dia

melaksanakan perannya. Hak dan kewajiban harus saling berkaitan yang
di jalankan seseorang sesuai dengan ketentuan peranan yang seharusnya dilakukan

dan sesuai dengan harapan peranan dilakukan (Departemen Pertanian , 2009).



Belum optimal peranan penyuluh pertanian dapat disebabkan oleh
rendahnya tingkat partisipasi petani terhadap penyuluh penyuluh pertanian
sebagai akibat rendahnya mutu pelayanan penyuluh pertanian. Selain itu lemah
dan tidak sistematis sistem pendanaan sehingga menjadi salah satu penyebab
rendahnya kenerja penyuluh pertanian dalam menjalakan tugas dan fungsinya.

Penyuluh pertanian kedepan adalah penyuluh pertanian yang dapat menciptakan

dirinya sebagai mitra dan fas i dengan melakukan peranan yang sesuai

antara lain sebagai: penyedia \ (celukator), (motivator), konsultan
(pembimbing), ﬁuﬁ' Mu Hﬁ'i\ serbagai  faktor yang
a “/a% P;ﬂK'AS’Ig_j‘ 0 iraupun eksternal.

A\ };;ldf!u/

K berdaya dan atau
mengem-bangkan daya yang sudah dimiliki menjadi sesuatu yang lebih ber-
manfaat bagi masyarakat yang bersangkutan. Dalam konsep pember-dayaan
tersebut, terkandung pema-haman bahwa pemberdayaan tersebut diarahkan
terwujudnya masyarakat madani (yang beradab) dan mandiri dalam pengertian

dapat mengambil keputusan (yang terbaik) bagi kesejahteraannya sendiri.

10



Kelompok yang dinamis ditandai oleh selalu adanya kegiatan ataupun
interaksi baik di dalam maupun dengan pihak luar kelompok untuk secara efektif
dan efisiensi mencapai tujuan-tujuannya. Dinamika kelompok tani, merupakan
interaksi antara anggota kelompok yang satu dan anggota kelompok yang lain
secara timbal balik. Artinya dinamika kelompok tani merupakan suatu kelompok

yang tergabung teratur secara sosial, dari dua individu atau lebih yang mempunyai

hubungan keanggotaan secar 3 anggota yang satu dengan yang lain.
Menurut Tajuddip={20 dnsuntuk mengetahui  hubungan

an timbulnya masalah

dari analisis tersebut;

3. Meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan terhadap suatu
masalah, serta membantu menyusun kerangka berdasarkan pengetahuan

yang dimiliki petani;

11



4. Membantu petani memperoleh pengetahuan yang khusus berkaitan dengan
cara pemecahan masalah yang dihadapi serta akibat yang ditimbulkannya
sehingga mereka mempunyai berbagai alternatif tindakan;

5. Membantu petani memutuskan pilihan yang tepat yang menurut pendapat
mereka sudah optimal,

6. Meningkatkan motivasi petani untuk dapat menerapkan pilihannya; dan
7. Membantu petani un dan meningkatkan keterampilan
mereka dalam .. A Mengambil keputusan.
s MUHM}
“ PKAS e 4’

A%
g itl'h,y/ @ -y
o Ak

aasilannya tidak menjadi

il L
54 u

3

pasar, teknologi,
permodalan dar untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta
meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Dan pada
saat itu pula telah sahkannya Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang

Sistem Penyuluh Pertanian, Perikanan dan Kehutanan di sisi lain memberikan

kepastian hukum tentang peranan penyuluh di berbagai bidang(pertanian,

12



perikanan dan kehutana), tetapi di sisi lain juga menyisakan permasalah mendasar
seperti penyiapan sumberdaya manusia penyuluh. Sumberdaya manusia yang
handal akan mampu meningkatkan kenerja pelayanan kepada masyarakat.
Sumberdaya manusia merupakansalah satu faktor kunci dalam reformasi ekonomi,
yaitu menciptakan sumberdaya manusia serta berdaya saing tinggi dalam

menhadapi persaigan global yang selama ini terabaikan. Dalam kaitan itu ada dua

<andisi sumberdaya manusia pertanian di
-

lainnya, sebaga as, efisiensi usaha,

pendapatan, kesadaran dalam
pelestarian fungsi lingkungan hidup. Penyuluhan pertanian adalah sistem
pendidikan luar sekolah (orang dewasa) guna menumbuhkembangkan
kemampuan (pengetahuan, sikap dan keterampilan) petani nelayan sehingga

secara mandiri mereka dapat mengelola unit usaha taninya lebih baik dan

menguntungkan sehinggadapat memperbaiki pola hidup yang lebih layak dan

13



sejahtera bagi keluarganya. Kegiatan penyuluhan pertanian sebagai proses belajar
bagi petani melalui pendekatan kelompok dan diarahkan untuk terwujudnya
kemampuan kerja sama yang lebih efektif sehingga mampu menerapkan inovasi,
mengatasi berbagai resiko kegagalan usaha, menerapkan skala usaha yang
ekonomis untuk memperoleh pendapatan yang layak dan sadar akan peranan serta

tanggung jawabnya sebagai pelaku pembangunan, khususnya pembangunan

pertanian dalam Tabloid Agri -

o\
angupéi A
7S
S

A

jas menyebarluaskan
teknologi baru yang dikembangkan oleh lembaga penelitian yang telah
diujicoba dan memiliki adaptabilitasi yang tinggi, disebarluaskan melalui
berbagai media seperti kunjungan petani, internet, publikasi tercetak, dan

lain-lain

14



2. Management support, dalam kegiatan ini mencakup pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan bisnis usaha tani bagi petani, misalnya
mencakup pembukuan, diagnosis bisnis dan analisis modal pertanian.

3. Training and support for youth farming, penyuluh menawarkan pelatihan
kepada petani muda dan pemula di farmer academy serta mendorong

petani melalui study tour atau percobaan pertanian bersama

Fungsi untuk

memperkenalkan hal-hal baru ini pada para petani setempat inilah yang
merupakan masalah pokok dari penyuluh pertanian. Tugas penyuluh pertanian
yang murni nampak jelas bila ada suatu kebun percobaan pertanian di tempat
petani di mana berbagai penemuan dan praktek-praktek pertanian di coba. Para

petani akan melihat sendiri sampai di mana hal-hal baru tersebut benar-benar

15



cocok dengan keadaan setempat. Dan kalau memang demikian maka petani
kemudian akan mempertimbangkan untung ruginya, setelah secara teknis dan
ekonomis di anggap menguntungkan barulah petani memutuskan untuk menerima
dan mempraktekkan penemuan baru ini. Jelas lah di sini bahwa pada dasarnya
haruslah tidak ada unsur paksaan dlam penyuluh pertanian, semua berdasar

prinsip suka rela. Putusan terakhir pada tangan petani sendiri dan tidak pada para

penyuluh.  Karena harga hasil-hé pertanian dan sarana-sarana produksi
berhubungan erat dengan ‘_,4/ \ maka para penyuluh pertanian
juga mempunyai /’@E’ MU thq\ etiap kebijaksanaan
pemerintah / \’k E\KAS S.q 0 ig_maupun tidak

Jr f |
o= \'\d‘h},f/ aik addlah sahabat

l nemban e ‘ o <esulitan
‘; '. it ‘qf iﬂ,\r »ﬂ.# !

konsumennya. Agar permintaan akan hal-hal baru oleh petani terus meningkat,
seharusnya lembaga penelitian memproduksikan hal-hal yang sesuai dengan

menguntungkan petani.

16



2.2. Pembinaan Kelompok Tani

Departemen Pertanian Rl dalam Hariadi (2005), menyebutkan bahwa
kelompok tani merupakan kumpulan para petani yang tumbuh berdasarkan
keakraban dan keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan
sumberdaya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani

dan kesejahteraan anggotanya.  Fungsi utama kelompok tani pada dasarnya

adalah sebagai wahana, proses belaiti“mengajar, bekerjasama, berproduksi, dan
atan) petani sebagai salah satu

I
3 *i> wbangkan kelompok tani

petani ‘@ale akuke ""i saha r.‘*i ehd 2 Kelompok  tani
cukup pe
dalam
eksistensi 8l ¢ 3 Gane and am-program  dalam
pembangunan eksistensi dan keefektifan
kelompok tani merupakan unsur yang perlu diperhatikan. Kelompok tani dengan
kontak taninya merupakan kelembagaan sosial yang pokok dalam sistem
penyuluhan pertanian. la juga merupakan basis dalam aktivitas penyuluhan

pertanian. Kelompok tani sebagai suatu unit belajar merupakan wadah/tempat

dilakukannya pelatihan atau penyuluhan (Hariadi, 2011).

17



Beberapa keuntungan dari pembentukan kelompok tani antara lain
diungkapkan oleh Mardikanto (2009) sebagai berikut:
1. Semakin eratnya interaksi dalam kelompok dan semakin terbinanya
kepemimpinan kelompok
2. Semakin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa kerjasama antar

petani

3. Semakin cepatnya proses# perembesan (difusi) penerapan inovasi

(teknologi) baru

kesejahteraan

Sudah se na “Pemerinita esia” berusaha meningkatkan taraf
hidup masyarakat petani yang merupakan porsi terbesar dari struktur masyarakat
Indonesia. Berbagai bentuk program telah diterapkan untuk membantu petani
agar mampu memiliki posisi tawar yang lebih tinggi dalam memaukan
perekonomian di Indonesia. Berbagai skim bantuan juga telah dilaksanakan mulai

dari subsidi Sarana Produksi, Bantuan Modal Langsung, Kredit Usaha Tani, dan
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lain sebagainya yang jumlahnya sangat beragam. Namun hasilnya petani
Indonesia masih berpendapatan rendah, masih tergantung terhadap berbagai
bantuan, dan masih selalu berfikir belum mampu bergerak sendiri dalam
melaksanakan usaha taninya. Begitu pula dengan program—program penyuluhan
pertanian yang selama ini sudah berjalan, belum mampu secara optimal membantu

petani dalam meningkatkan taraf hidupnya, serta belum mampu mendorong petani

untuk menemukan pemecahan maséidhnya sendiri dalam melaksanakan usaha

J .: pn:& M[.LHJ’-'! 0 jis

' kebijakan untuk
/ "‘E--- EE ~- tersebut adalah

dan lain sebagainya selayaknya perusahaan. Selain itu kelompok tani diharapkan
mampu berkembang menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri, sehingga
kelompok tani menjadi pemberdayaan petani andalan dari sektor pertanian saat ini

(Mushero, 2008).
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Menurut Sukartawi 1996 dari sisi kelompok tani sabagai unit organisasi,
semua sampel memberikan jawaban bahwa kegiatan PSDM telah mampu, paling
tidak dalam dua hal, yaitu: pertama. Meningkatkan pembinaan kelompok tani
artinya dengan kegiatan PSDM, muncul lah suasana yang hidup didalam
kelompok, karena dalam penataran ada kegiatan yang di kerjakan secara

kelompok. Kedua, meningkatkan kerja sama baik antar kelompok maupun

dan air') serta peningkatan

kemampuan dalam melakukan usaha tani
b. Akibat dari semakin baiknya tehnik berusaha tani, produksi perhektar juga

naik, dan akhirnya pendapatan usaha tani juga meningkat.
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c. Akibat dari kegiatan PSDM, petani dan kelompok tani menjadi lebih
percaya diri dalam mengambil keputusan,baik itu dalam usaha tani
maupun dalam beroganisasi dalam kelompoknya.

2.3. Faktor Pelancar atau Faktor pendukung Dalam Penyuluhan Pertanian
Penyuluhan pertanian merupakan salah satu faktor pelancar pembangunan

pertanian, menurut Mardikanto (2009) yang mencakup :

1) Pendidikan untuk pemban pertanian

2) Kerjasama kelomg -:
3) Kre

5) Perencanaan nasional dalam hal modernisasi pertanian terutama sarana

dan prasarana pertanian.
2.4. Kerangka Pemikiran
Penyuluh pertanian adalah pegawai departemen pertanian yang

bertugas melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian dan berfungsi sebagai
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penyebar informasi bagi petani, mengajarkan keterampilan kepada petani
memberi saran dan rekomendasi, mengikthiarkan sarana dan fasilitas serta
mengembangkan swadaya petani. Penyuluh pertanian harus memiliki pedoman
dalam menjalankan tugasnya. Acuan yang menjadi pedoman ini disusun secara
sistematis dan memiliki tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan
jangka panjang yang akan dicapai disetiap pelaksanaan tugasnya. Acuan
yang dijadikan pedoman L selanjutnya disebut dengan program
penyuluh pertanian. Prografi \ dibuat dan disusun berdasarkan
W o5 Mum‘,}

kepentingan peta Aral,_ mengenai program
W/ 02 "\KASS,e Y, .
-}?j?' “\p\- | s_:q "P f o dha tani mereka.
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Skema Kerangka Pemikiran

Penyuluh Pertanian

'__p' n e “_\; ‘..i 1“? s 4
. :«t“ .«.,1'r:|' CTF3 F .
PN W eelempok oo
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai
Barat, Kabupaten Sinjai. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 2 bulan yaitu

pada bulan April sampai Mei 2015

CaPKASS,

\ o 15‘.‘}*‘1?# Ol

N
ftaf=yelly d

antara identitas responden termasuk hasil wawancara responden.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber atau instansi
terkait dengan tujuan penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting

dalam setiap bentuk penelitian. Oleh kerena itu berbagai hal yang merupakan
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bagian dari keseluruhan proses pengumpulan data harus dipahami. Kurang
mantapnya pemahaman mengenai landasan keyakinan teori yang mewarnai proses
pengumpulan data penelitian kualitatif maka akan menyesatkan arah penelitian
dan mengaburkan karakteristik atas dasar paradigma penelitiannya (Sutopo,

2006).

1. Observasi A
Observasi digunakz ddta.dari sumber data yang berupa
peristiwa, te "--/‘yﬂa MUHA dllakukan secara
; i ‘,. A akan dalam
= \\\‘ lihf/

Tn“i \; -’ﬁW‘ ;_u,; t observaiio ana pada

akukan dengan

untuk
mengonstrukg P, d[HE adian, ; asi, perasaan dan
sebagainya a yang mengajukan
pertanyaan dengan orang yang diwawancarai (Bungin, 2007). Pada penelitian
ini jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara mendalam dengan
maksud untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.

Wawancara mendalam (in depth interview) dilakukan sebagai studi permulaan

atau penjelajahan umum di lokasi penelitian guna menentukan fokus penelitian.
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Wawancara pada awal pengumpulan data sebaiknya ditetapkan topiknya secara
spesifik, kemudian dapat dikembangkan menjadi berbagai bentuk pertanyaan
yang lebih mendalam guna memperoleh data yang lebih akurat (Afifuddin dan
Beni Ahmad Saebani, 2009). Sutopo (2002) memaparkan bahwa wawancara

mendalam dilakukan dalam keadaan peneliti tidak tahu apa yang belum

diketahuinya. Dengan demikian Iakukan dengan pertanyaan yang
/ nan informasi. Serta dilakukan

bersifat open ende 3
*-"‘ 35 ima, menggali pandangan

rata distribusi

Adapun rumus yang digunakan adalah persentase menurut (Sugiono,2005):

nilai tertinggi—nilai terendah
jumlah kelas

Kelas Kategori:

Skoring yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3, 2, dan 1 dengan kriteria
adalah sebagai berikut:
1,00 — 1,66 = Rendah

1,67 — 2,33 = Sedang
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2,34 — 3,00 = Tinggi

3.6 Definisi Operasional

1. Penyuluh pertanian adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas,
tanggungjawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang

berwenang pada satuan organisasi lingkup pertanian untuk melakukan

kegiatan penyuluhan di Desa® Cupung Perak, Kecamatan Sinjai Barat,

Kabupaten Sinjai.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Gunung Perak, secara administratif terletak di wilayah kewenangan

pemerintah Kecamatan Sinjai Barat, dengan jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten

Sinjai yaitu 50 km. Adapun b wilayah dari Desa Gunung Perak adalah :

e Sebelah Utara Desa"A

1l sehingga

pertanian

rata 86%. Jeni W Desa Clinin anis tanah mediteran,
lempung berpasir/berdebu karena posisinya berada pada daerah sejuk dan jenis
tanahnya beragam maka sangat cocok untuk pengembangan komoditi pertanian di
berbagai sub sector. PH tanah antara 5-6. Sebagaimana kita ketahui Desa Gunung
Perak mempunyai iklim basah, maka penyinaran matahari lebih kecil dengan
penyebaran perbulannya adalah sebagai berikut ;

a. Penyinaran matahari pada bulan September-November rata-rata 10 jam.
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b. Penyinaran matahari pada bulan Desember-Februari rata-rata 5 jam.

c. Berawan antara bulan Maret-Mei.

4.3 Keadaan Penduduk

4.3.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan Kkerja dan jug /\'u n dalam Klasifikasi pembagian

ek ;1\ ] berbeda dengan kaum

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Gunung
Perak adalah sebanyak 3927 jiwa. Dari jumlah tersebut sebagian besar berjenis
kelamin perempuan, sebanyak 2.038 orang (51,77%), selebihnya berjenis

kelamin laki-laki sebanyak 1.889 orang (48,23 %)
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4.3.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia

Desa Gunung Perak mempunyai jumlah penduduk sebanyak 3927 jiwa
dan digolongkan dalam beberapa kelompok umur. Umur dapat mempengaruhi
kemampuan kerja seseorang secara fisik, Penduduk yang usianya masih muda,

Relatif memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat dalam meningkatkan

. ampuan untuk mencari

»S MUHq, N8
pRASS4 g

LG

292

Sumber : .!.mm.w

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk terbesar
berada pada kelompok umur 31 — 56 tahun sebanyak 1074 orang (28,34%) dari
jumlah penduduk yang ada di Desa Gunung Perak. Sedangkan jumlah terendah

berada pada kelompok umur >13-16 tahun sebanyak 292 orang (0,64%).
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4.3.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat
kesejahteraan hidup seseorang. Mata pencaharian antara satu penduduk dengan
penduduk yang lain akan berbeda berdasarkan tingkat keterampilan dan

kesempatan kerja yang dimiliki setiap individu. Penduduk di Desa Gunung

Perak bukan hanya berprofes efani, namun mata pencaharian penduduk

(40,41%). Sedangkan yang bermata pencaharian sebagai Pedagang merupakan

jumlah yang paling sedikit yaitu sebanyak 188 orang (4,79%).
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4.3.4 Keadaan Penggunaan Lahan

Desa Gunung Perak memiliki luas Lahan yaitu 2299 ha dengan alokasi
pemanfaatan lahan antara lain untuk Tegalan, Pemukiman. Pola penggunaan lahan
di Desa Gunung Perak secara ringkas diuraikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas dan Pola Penggunaan Lahan di Desa Gunung Perak,

Persentase ( % )
10.72
12.95

menunjang kelancaran a pada umumnya, serta kegiatan
ekonomi pada khususnya. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Desa

Gunung Perak dapat dilihat pada Tabel 6 .
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Tabel 5. Jenis Sarana dan Prasarana yang terdapat di Desa Gunung Perak,

Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai, 2015.

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
' 1 | Sarana Pendidikan
a. SD 5
b. SLTP 2
2 c. SLTA 1
d. PERG.TINGGI 1

. 1
b. PKK 6
c. PEMUDA 1
d. LKMD 1
e. Klp.Tani 17
f.  Klp.Gotong Royong 19

Total 131

Sumber: Data Sekunder Desa Gunung Perak, 2015
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada
di Desa Gunung Perak cukup memadai sehingga masyarakat dapat melaksanakan
kegiatannya sehari-hari baik kegiatan sosial budaya, maupun ekonomi. Hal ini
dapat dilihat dengan tersedianya fasilitas seperti sarana pendidikan, sarana
peribadatan, sarana perekonomian, kios, dan sarana umum/pemerintahan. Dengan

demikian sarana dan prasarana ters

a0t cukup menunjang kegiatan masyarakat
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah dimana dilakukan petani yang
tergolong kedalam kelompok tani yang berada di Desa Gunung Perak, Kecamatan
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Adapun karakteristik responden merupakan

salah satu aspek penting yang Derpengaruh dalam mengadopsi inovasi

ang baik dalam

cenderung memiliki fisik yang kuat dan dinamis dalam mengelola usahataninya,
sehingga mampu bekerja lebih kuat dari petani yang umurnya tua. Selain itu
petani yang lebih muda mempunyai keberanian untuk menanggung resiko
dalam mencoba inovasi baru demi kemajuan usahataninya. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kisaran umur kelompok tani adalah umur 20 — 50 tahun.
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Berdasarkan klasifikasi umur, dimana umur 20 — 50 tahun dikatakan sebagai umur
produktif sehingga sangat potensial dalam mengembangkan usahataninya dan
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Identitas penyuluh kelompok tani Responden Menurut Umur di Desa
Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai 2015.

No Umur Responden Jumlah Persentase

(Tahun) | Penyuluh Kelompok | (orang) %
Tani

1 20-25 3 16,66
2 26-30 2 11,11
3 2 11,11
4 2 11,11
5 21,77
6

atau
yaitu Sehe 2=0laNg ataub-(8 9% = Tabeldiala claskan mengenai

tingkat

satu sumberdaya manusia
pertanian yang dimiliki oleh peternak, terutama yang berusia produktif dan
ikut membantu dalam usahataninya. Tanggungan keluarga juga dapat menjadi
beban hidup bagi keluarganya apabila tidak Tingkat pendidikan petani yang relatif
memadai akan mempengaruhi cara berpikir dan pengambilan keputusan dalam

melaksanakan aktivitas usahataninya. Tingkat pendidikan yang dimaksud adalah
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tingkat pendidikan formal yang pernah diikuti oleh petani yang bersangkutan.
Kelompok ani yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
semakin cepat memperoleh dan menerapkan inovasi yang bermanfaat dibanding
dengan mereka yang tingkat pendidikannya lebih rendah. Untuk mengetahui
tingkat pendidikan responden di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat,

Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Identitas penyuluh k k tani Responden Menurut Tingkat
Pendidikan di Desa mKecamatan Sinjai Barat, Kabupaten
Sinjai. 2015
No | Pendidi . d lan | Persentase
” \ A r C (%)
-
1 38,88
i L 2
L7 ,55
St oA 55
—(\.: =5 — 7,77
Sumb I ) ~
L] -
in o n responden
yang pali : 7 %), dan tingkat
pendidikan r ? ang atau (5,55 %).
Pada Tabel d k tani. Responden

menunjukkan bahwa pendidikan petani responden rendah sehingga dianggap sulit
untuk menerima dan menyerap adanya informasi tentang tanaman .

5.1.3. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden

Tanggungan keluarga meliputi seluruh anggota keluarga yang tinggal

bersama dengan petani responden. Jumlah tanggungan keluarga akan
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mempengaruhi usaha yang dilakukan oleh kelompok tani. Kelompok tani yang
memiliki jumlah tanggungan keluarga yang besar akan cenderung bersifat lebih
berani dan dinamis dalam menerapkan teknologi baru demi memperoleh
pendapatan yang tinggi. Untuk mengetahui jumlah tanggungan keluarga
responden di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai

dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 . Identitas Penyuluh dan pok tani Responden Menurut Jumlah
Tanggungan Kelua I ng Perak, Kecamatan Sinjai Barat,
Kabupaten Sinj

No | Tangg . . mlah Persentase
K A ) %
-+ [ o
1 88,88
11,11
100
Su . :
e PO
-m W keluarga
oy =
. '.,I" = .
respo mudian 6-
10 sebaf) / [ - ' empengaruhi
v &
terhadap tu oduksi dalam
i
memenuhi X
- | 3
B
514P

Pengalaman berusahatani yang dimaksud adalah sejak petani mulai
menggarap lahan membantu orang tua hingga mampu mengusahakan sendiri
usahatani yang dikelolanya saat ini. Pada umumnya petani dalam berusahatani
senantiasa berpedoman pada pengalaman berusahatani terdahulu. Pengalaman
berusahatani dari seorang petani berpengaruh terhadap pola pengelolaan

usahataninya, karena terdapat kecenderungan bahwa petani yang memiliki
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pengalaman usahatani yang cukup lama juga memiliki kemampuan berusahatani
yang lebih baik. Untuk mengetahui rata-rata pengalaman berusahatani kelompok
tani responden di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Identitas penyuluh dan kelompok tani Responden Menurut Pengalaman

Berusahatani di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten
Sinjai, 2015.

No | Pengalaman
Usaha Tani
(Tahun)

Jumlah Persentase

. (orang) (%)
22,22

5,55

5.1.5. Luas Lahan Responden

Lahan merupakan salah satu faktor produksi, dimana luas lahan akan
mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan. Kelompok Tani yang memiliki
lahan usahatani yang luas akan memperoleh hasil produksi yang besar, tetapi tidak
menjamin bahwa lahan tersebut lebih produktif dalam memberikan hasil

dibandingkan dengan luas lahan usahatani yang sempit. Untuk mengetahui rata-
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rata luas lahan kelompok tani responden di Desa Gunung Perak, Kecamatan
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai, dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Identitas kelompok tani Responden Menurut Luas Lahan di Desa
Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai 2015.

No Luas lahan (ha) Jumlah (orang) Petasentase %
1 0,51-0,99 10 58,82
2 1,00-2,00 7 41,17
Jumlah 17 100

Sumber : Data primer setelah di olah,

Berdasarkan Tabel 10.mGi hahwa luas lahan kelompok tani (
responden) yang fer s s sebanyak 10 orang atau
XY A o .44’4 NN
; %(AHS g ﬁi’? banyak 7 orang atau
l'.:':- ,\\“’ﬁg"‘ T /4 -

.» O (o} O al

'H .
N5 Y
"5.' f; Da

- di Desa
=
[al

praktek pake te nyeng ek kebijakan program
Pemerintah Pusat Provinsi, Kabupaten, maupun Kecamatan hingga sampai ke
petani.

Dalam usaha membantu memperlancar proses pembelajaran dengan materi
penyuluhan, penyuluh dibantu adanya kontak kelompok tani. Petani juga

melakukan proses belajar bersama anggota kelompok tani yang lain sebagai kelas
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kelompok tani menjadikan fungsi kelompok sebagai wadah kelas belajar bersama
bagi petani.

Berikut ini penilaian kelompok tani tentang peranan penyuluh sebagai
pendidik bagi kelompok tani dijelaskan pada tabel 11.
Tabel 11. Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Kelompok Tani

sebagai Pembimbing di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat,
Kabupaten Sinjai 2015.

No Pembimbing+"4 Nilai Kategori
1 Komunikasi pe 2,17 Sedang
2 Membina Tinggi
3 Ap Tinggi
4 4 po Y Tinggi
Su ) ]
k 1 rF
Ber F 3P 1 Kinerja
Kelo nghuku A a tas. Yang
=
menunjuk , i n Jalam kategori
. . L o)
Tinggi. uh gat berperan
dalam m ) i 0 syarakat, serta
oy
membawa in ) g penyuluh untuk
mengembangkan A “Perak, seperti contoh

kegiatan penyuluh pertanian sabagai pembimbing yaitu memberikan solusi
terhadap kelompok tani agar mampu melaksanakan sebagai kelompok tani yang

baik dan maju bagi masyarakat setempat .
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5.2.2 .Berperan Sebagai Organisator

Dilihat dari peranan penyuluh pertanian sebagai organisator memiliki
peranan sangat penting untuk mengembakan kelompok tani dalam cara berpikir
dan cara kerja. Penyuluh pertanian tidak saja mengajarkan teori melainkan
penyuluh juga sebagai seorang yang pemimpin dalam pelaksanaan praktek

membimbing kelompok tani, mengajarkan keterampilan yang tepat, membawa

petani untuk memperoleh sarana ni yang bermanfaat serta untuk dapat
petani mengetahui lebih tu inovasi pertanian.
Berikut ini ng peranan penyuluh
[ 1
sebagai O 4 N Y /)
Ta elompok
. | v Sinjai
2\ -
ety 2\ ori
1 1 PRGN / A7 gi
2 i ; - goi
- inggi
Sumber : i
= w
Berd | tor dengan Nilai
‘ E
2,55 Masuk dal I it ) lbahwa petani sudah

termotivasi bertani dengan adanya program penyuluhan. Karna pada saat kegiatan
penyuluhan di balai desa, kelompok tani sangat antusias datang mengikuti
kegiatan penyuluhan pertanian.

5.2.3. Berperan Sebagai Pelatih Teknisi

Penyuluh pertanian dalam menjalankan tugasnya juga sebagai pelatih

teknisi didalam melakukan pendekatan dengan kelompok tani. Penyuluh harus
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memperhatikan terlebih dahulu cara berkomunikasi agar teori yang di sampaikan
di dengar jelas dan bisa di pahami oleh kelompok tani serta dapa menyusaikan
materinya dengan kemampuan angota kelompok tani yang akan dipengaruhi
tersebut, agar materinya yang disampaikan nantinya dapat diterima dengan baik
oleh kelompok tani. Namun, terkadang penyuluh juga tidak dapat memungkiri
bahwasanya tidak semua angota kelompok tani dapat menerima dari apa yang
disuluhkan selama ini dan menjadi batan bagi penyuluh itu sendiri akan

keterbatasan petani.

Berikut ini ai peranan penyuluh
[ 1
sebagai peléli erikut.
&
Ta i di Desa
= ategori

1 | — Tinggi

2 ¥ _-'ﬂl : Tinggi

3 Tinggi

L &

\ L .. 2 Tinggi

e DataL\st—"—{
Berdasarkan Ta penyuluh  pertanian  dalam

mengembangkan kelompok tani dan penyuluh telah menjalankan tugas sebagai

teknisi untuk program penyuluhan menerangkan bahwa peran penyuluh pertanian
sebagai teknisi di kategorikan tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 2,62 di
karnakan penyuluh pertanian sangat baik dalam menerapkan praktek lapang

terhadap kelompok tani dan petani, terutama dalam pengelolahan usahataninya.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Sebagai kesimpulan peranan penyuluh pertanian dalam pengembangan
kelompok tani telah menjalankan 3 tugas yang paling penting yaitu penyuluh
pertanian sebagai pembimbing dengan nilai 2,44 kategori tinggi, penyuluh
pertanian sebagai organisatoor dengah, nilai 2,55 kategori tinggi, dan penyuluh

pertanian sebagai teknisi g /\ ;

menunjukkan pera , sanqatl genting’, de )engembangan kelompok

ategori tinggi. Hal ini dapat
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Lampiran 1. Nama Kelompok Tani, Umur, Tanggungan Keluarga, Lama Berusaha

Tani, dan Luas Lahan

No. Nama Umur Tingkat | Tanggungan Lama Luas
(tahun) | Pendidikan | Keluarga | Berusaha | Lahan
(orang) Tani (ha)
(tahun)
1 Avrifuddin 45 SMP 3 24 1,80
2 Abu S 45 - 3 27 1,60
3 Baddu H 50 4 27 1,35
4 Ali Cada 34 4 28 0,58
5 Sakir 3 22 1,50
6 Tayyeb 2 23 1,35
7 Sulaiman Ali 3 23 0,55
8 9 0,90
9 22 0,80
10 0,85
0,90
1,60

1,96
0,55

0,80

0,70

0,68




Lampiran 2. Nama Penyuluh Pertanian, Umur, Tanggungan Keluarga, Lama

Berusaha Tani.
No. Nama Umur Tingkat Tanggungan Lama
Penyuluh (tahun) Pendidikan | Keluarga Berusaha
(orang) Tani (tahun)
1 HUDAYA. SP 30 S1 3 5

Lampiran 3. Hasil penelitian dengan penyuluh pertanian di Desa Gunung Perak,

Kecamatan Sinjai Bara

No.

Sebagai
Teknisi

Kategori

20

Tinggi




Lampiran 4. Rekapitulasi Data Peranan Penyuluh Sebagai Pembimbing Kepada
Kelompok Tani di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat,
Kabupaten Sinjai.

Pembimbin
Rl\égb. 1 5 ) 5 y Jumlah
1 2 3 2 3 10
2 3 3 3 3 12
3 2 3 2 3 10
4 2 3 2 2 9
5 2 3 3 3 1
6 2 2 : 2 8
7 3 2 11
8 2 3 10
9 10
10 * / 9
11 A 7
! ....-l"' s
1 fe — 1
1 P ~ i 0
17 i 8
Jumlah ' 3 166
Rata-rata . 9,76
Kategori n { Tinggi




Lampiran 5. Rekapitulasi Data Peranan Penyuluh Sebagai Organisator Kepada
Kelompok Tani di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat,
Kabupaten Sinjai.

Organisator
No.resp. Jumlah
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Lampiran 6. Rekapitulasi Data Peranan Penyuluh Teknisi Kepada Kelompok Tani
di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai.

Teknisi
No.resp. Jumlah
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK PETANI

l. Identitas Responden

1.
2.
3.
4.
S.
6.
7.

Nama
Umur
Pendidikan

Pengalaman berusaha tani

Jumlah tanggungan.ke.

3. Apakah penyuluh sering memberi solusi apabila ada hambatan yang

dihadapi petani?

a. Ya, memberikan solusi 3
b. Kadang- kadang 2
c. Tidak 1

4. Apakah penyuluh sering memberikan inovasi baru ke kelompok tani?

a. Ya, sering 3



b. Kadang-kadang 2
c. Tidak 1
b. Organisator dan Dinamisator

1. Apakah penyuluh pertanian pernah melaksanakan perkumpulan pelatihan

program penyuluhan pertanian?

a. Ya 3
b. Kadang-kadang 2
c. Tidak

c. Tidak 1
3. Apakah penyuluh sering memberikan solusi apabila ada hambatan yang
dihadapi petani setelah melakukan pelaksanaan teknisi?
a. Ya, mengarahkan 3
b. Kadang-kadang 2
c. Tidak 1



Lampiran 2. Kuisioner Penelitian (Pertanyaan Tertutup) Penyuluh
A. Identitas Responden
1. Nama Penyuluh

2. Umur

Pendidikan

2. Apakah menurut bapak seorang penyuluh berperan memberikan limu
terhadap kelompok tani?
a. Ya, mengarahkan 3
b. Kadang-kadang 2
c. Tidak 1



3. Bagaimana menurut bapak apakah penyuluh pernah memberikan buku

pembelajaran terhadap kelompok tani?

a. Ya, Mengarahkan 3
b. Kadang-kadang 2
c. Tidak 1

2. Organisator
1. Selama menjalank gaiworganisator apakah bapak/ibu
/Pt‘-" IﬂJH Iompoktanl’)
/8 ‘ PKASS M"?
t« Ap "o

o q\&;’“EUL '5"'/ »
J _J"

meningkatkan kinerja Gapoktan lebih baik lagi?
a. Ya, Mengarahkan 3
b. Kadang-kadang 2

c. Tidak 1



3. Teknisi
1. Apakah dengan adanya peran penyuluh sebagai  Teknisi berupa

keterampilan yang di berikan kepada Gapoktan ?

a. Ya, Mengarahkan




Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 3. Wawancara terhadap salah seorang anggota kelompok tani



4 ™

i satu bentuk

Gambar 5. Penyaluran pupuk kepada kelompok tani
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